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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Latar Belakang: Diabetes melitus tipe 2 (DM tipe 2) merupakan salah satu

penyakit tidak menular yang menjadi masalah kesehatan global dan terus menunjukkan tren peningkatan

prevalensi, termasuk di Indonesia. Berdasarkan Riskesdas 2018, prevalensi diabetes di Provinsi DKI Jakarta

mencapai 3,4%, lebih tinggi dibandingkan angka nasional sebesar 2,0%. Tujuan: Penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian DM tipe 2 pada penduduk usia &ge;15

tahun di Provinsi DKI Jakarta berdasarkan data Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023. Metode: Penelitian

ini menggunakan desain cross sectional dengan menganalisis hubungan antara variabel faktor

sosiodemografis (usia dan jenis kelamin), faktor biologis (obesitas dan hipertensi) serta faktor perilaku

(merokok, konsumsi makanan manis, konsumsi minuman manis, konsumsi alkohol, konsumsi buah, dan

konsumsi sayur) terhadap kejadian DM tipe 2. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan prevalensi DM tipe 2

sebesar 16.7% (62 dari 371 kasus). Analisis menunjukkan bahwa kelompok usia &ge;55 tahun (POR 0.240;

95% CI: 0.131-0.438), jenis kelamin laki-laki (POR 0.456; 95% CI: 0.259-0.803), perilaku merokok (POR

3.513; 95% CI: 1.997-6.181), konsumsi makanan manis (POR 3.477; 95% CI: 1.983&ndash;6.098), dan

konsumsi minuman manis (POR 2.909; 95% CI: 1.667&ndash;5.076) memiliki hubungan signifikan secara

statistik terhadap kejadian DM tipe 2. Sementara itu, obesitas, hipertensi, konsumsi alkohol, konsumsi buah,

dan konsumsi sayur tidak memiliki hubungan yang signifikan. Kesimpulan: Faktor sosiodemografi dan

perilaku memiliki hubungan yang bermakna dengan diabetes melitus tipe 2. Penelitian ini diharapkan dapat

menjadi pertimbangan untuk membuat program pencegahan dan pengendalian diabetes melitus tipe 2

sehingga dapat menurunkan prevalensi diabetes melitus tipe 2 di Provinsi DKI Jakarta.</div><hr /><div

style="text-align: justify;">Background: Type 2 Diabetes Mellitus (T2DM) is one of the non-communicable

diseases that has become a global health concern and continues to show an increasing trend in prevalence,

including in Indonesia. According to the 2018 Basic Health Research (Riskesdas), the prevalence of diabetes

in DKI Jakarta Province reached 3.4%, which is higher than the national average of 2.0%. Objective: This

study aims to identify the factors associated with the occurrence of T2DM among individuals aged &ge;15

years in DKI Jakarta Province based on the 2023 Indonesian Health Survey (Survei Kesehatan

Indonesia/SKI). Methods: This study employed a cross-sectional design to analyze the association between

T2DM and several factors, including sociodemographic factors (age and sex), biological factors (obesity and

hypertension), and behavioral factors (smoking, consumption of sweet foods, sweet drinks, alcohol, fruits,

and vegetables). Results: The study found a T2DM prevalence of 16.7% (62 out of 371 cases). The analysis

showed that individuals aged &ge;55 years (POR 0.240; 95% CI: 0.131&ndash;0.438), male sex (POR

0.456; 95% CI: 0.259&ndash;0.803), smoking behavior (POR 3.513; 95% CI: 1.997&ndash;6.181),

consumption of sweet foods (POR 3.477; 95% CI: 1.983&ndash;6.098), and sweet drinks (POR 2.909; 95%

CI: 1.667&ndash;5.076) were statistically significantly associated with the occurrence of T2DM. In contrast,

https://lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?id=138867&lokasi=lokal


obesity, hypertension, alcohol consumption, fruit consumption, and vegetable consumption were not

significantly associated. Conclusion: Sociodemographic and behavioral factors are significantly associated

with type 2 diabetes mellitus. This study is expected to contribute to the development of prevention and

control programs for type 2 diabetes mellitus, with the goal of reducing its prevalence in DKI Jakarta

Province.</div>


